BAB V

PEMBAHASAN

A. Kemampuan Literasi Matematis Siswa yang diajar menggunakan
Pendekatan Metaphorical Thinking.

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu bentuk
aktivitas yang merujuk pada kegiatan siswa dalam menyelesaikan
masalah, menginterpretasikan, mengkomunikasikan, dan
membandingkan solusi dari masalah matematika dalam kehidupan. *3
Dimana perbandingan tersebut dibangun berdasarkan pengetahuan
matematik pada masalah sebelumnya (sumber) untuk menyelesaikan
masalah yang lain (target), sehingga masalah yang dikerjakan tersebut
terselesaikan berdasarkan kesimpulan. Oleh sebab itu, salah satu
aktivitas yang diperlukan dalam mengembangkan kemampuan literasi
matematis adalah pemberian konsep kedalam konsep matematika yang
lain, sehingga siswa lebih memahami interelasi antar konsep konsep
yang mereka pelajari. Proses pengaplikasian antar konsep tersebut
diperlukan kemampuan berpikir yang lebih tinggi. Dengan demikian
perlu adanya suatu bantuan dalam membangun pengetahuan tersebut.
Salah satu alternative untuk membantu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa adalah melalui proses bermetafora dalam matematika

yang tersaji  dalam  pendekatan = metaphorical  thinking.

% Indra Martha Rusmana, Literasi Matematika sebagai Solusi Pemecahan Masalah dalam
Kehidupan, (DKI Jakarta:Universitas Indra Pasta, 2019) hal 477
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Pendekatan metaphorical thinking adalah suatu suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan metafora-metafora
untuk menjelaskan suatu konsep yaitu salah satu strategi meninjau
ulang (review strategis), yang secara bahasa berarti memberi
pertanyaan dan menerima jawaban.>* Dengan menerapkan tahap tahap
yang ada di dalam pendekatan metaphorical thinking siswa bisa
mengasah kemampuan literasi yang dimilikinya. Menurut teori yang
telah dijelaskan oleh siller didalam suatu pendekatan metaphorical
thinking terdapat 4 tahapan yaitu Koneksi (Connection), Penemuan
(Discovery), Penciptaan (Invention), Aplikasi (Application).”
Connection yang akan mengkoneksikan materi dengan suatu
permasalahan disekitar, Discovery yaitu tahap menemukan dimana
siswa akan diajarkan untuk menemukan sendiri masalah yang
diciptakan dari konsep materi yang telah dipelajari, Invention adalah
tahap penciptaan dimana siswa akan menciptakan sendiri konsep
penyelesaian sesuai dengan pemahaman yang dimiliki, dan terakhir
tahap Aplication vyaitu tahap menerapkan atau mengaplikasikan
konsep penyelesaian dengan masalah yang telah diciptakan.*®

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
metaphorical thinking pada pokok bahasan trigonometri pada

penelitian ini, siswa mengaitkan konsep yang mereka pelajari dengan

> Martin Bernard and Eka Senjayawati, ‘Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematik Siswa
SMP Dengan Menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking Berbantuan Software Geogebra’,
(Jurnal Mercumatika : Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2019), hal.90.

% Todd Siler, Think Like a Genius. (New York: Bantam Book, 1999). hal.7

* Ibid. hal 26-31
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pengalaman atau pengetahuan yang mereka peroleh sebelumnya. Bote
(dalam lik Nurhikmayati) menyatakan bahwa dengan metafora, ide-
ide baik dari diri sendiri atau oranglain dapat dirangsang sehingga
memunculkan hubungan-hubungan yang mungkin tidak dapat dibuat
dengan pertanyaan-pertanyaan secara langsung.®’ Seperti penelitian ini
siswa memetaforakan radian dan derajat kedalam suatu masalah yang
nyata, memetaforakan konsep perbandingan trigonometri pada
segitiga siku siku kedalam masalah yang dapat kita jumpai pada
kehidupan nyata atau keseharian yang serupa dengan konsep tersebut.
Dari sinilah siswa belajar meliterasikan suatu model, konsep, situasi
dan interpretasi atas pengetahuan yang mereka bangun (konsep
asbstrak) berdasarkan keserupaann dengan konsep konkrit. Proses
literasi tersebut cukup berpengaruh besar terhadap pengembangan
kemampuan literasi matematis siswa. Lebih daripada itu, pada
pendekatan ini siswa tidak hanya sekedar menghapalkan suatu konsep
dan prosedurnya saja tetapi juga lebih mengeksplor pengetahuan
mereka dengan cara mengkonstruksikan pengetahuan yang dipelajari
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka dapat
sebelumnya.

Menurut teori Holyoak & Thagard. metafora berawal dari

suatu konsep yang diketahui siswa menuju konsep yang lain yang

Ik Nurhikmayati, “Pembelajaran dengan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis Siswa SMP,” Jurnal Theorems
(The Original Research of Mathematics) 1, no. 2 (24 Januari 2017). h. 44-45.
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belum diketahui atau sedang dipelajari siswa.*® Dengan adanya proses
bermetafora dalam pendekatan metaphorical thinking ini, siswa dilatih
untuk bisa melihat hubungan antara pengetahuan yang telah mereka
peroleh dengan pengetahuan yang akan diperoleh, sehingga siswa
lebih memahami interelasi antar konsep konsep yang dipelajari.
Selanjutnya melalui metafora ide ide siswa dapat dipetakan secara
kuat dan bermakna ke dalam berbagai konteks lainnya, metafora juga
membantu siswa lebih memahami matematika. Hal ini dikarenakan
proses metafora dapat menstransfer ide ide abstrak menjadi lebih
konkrit sehingga proses ini lebih memudahkan siswa memahami
konsep yang mereka pelajari.>® Dari pembahasan tersebut bisa
disimpulkan bahwa Pendekatan Metahorical Thinking bisa dengan
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
B. Kemampuan Literasi Matematis yang diajar menggunakan
Pendekatan Metaphorical Thinking
Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan
seseorang  untuk  merumuskan,  menerapkan,  menafsirkan,
menginterpretasikan, mengkomunikasikan, dan membandingkan
solusi dari masalah matematika dalam berbagai konteks.®® Dimana

perbandingan tersebut dibangun berdasarkan pengetahuan matematik

*® Holyoak,KJ. &Thagard.P. Mental Leaps : Analogi in creative Thought Cambridge,
MA:MIcT Press.

> Rena Fadilah Malik , Pembelajaran Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking
Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa Smp ( Pasundan Journal of Mathematics
Education (PJME), Tahun 5, Nomor 2, November 2015) hal 49

% |ndra Martha Rusmana, Literasi Matematika sebagai Solusi Pemecahan Masalah dalam
Kehidupan, (DKI Jakarta:Universitas Indra Pasta, 2019) hal 477



75

pada masalah sebelumnya (sumber) untuk menyelesaikan masalah
yang lain (target), sehingga masalah yang dikerjakan tersebut
terselesaikan berdasarkan kesimpulan. Untuk itu untuk mencapai atau
meningkatkan kemampuan literasi matematis tersebut harus
menguasai kemampuan kemapuan yang ada di dalamnya atau yang
disebut dengan indikator kemampuan literasi matematis tersebut.

Oleh sebab itu, salah satu aktivitas yang diperlukan dalam
mengembangkan kemampuan literasi matematis adalah pemberian
konsep kedalam konsep matematika yang lain, sehingga siswa lebih
memahami interelasi antar konsep konsep yang mereka pelajari.
Proses pengaplikasian antar konsep tersebut diperlukan kemampuan
berpikir yang lebih tinggi. Dengan demikian perlu adanya suatu
bantuan dalam membangun pengetahuan tersebut. Sedangkan apabila
pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan pendekatan
konvensional kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menginterpretasikan, mengkomunikasikan, dan
membandingkan solusi dari masalah matematika dalam kehidupan
sehari hari karena pendekatan konvensional adalah metode
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah.®
sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi
lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan

pembelajaran. Dalam pembelajaran sejarah metode konvensional

61 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal 37
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ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan serta
pembagian tugas dan latihan.®?

Dalam penelitian di SMAN 1 Durenan siswa terlihat gampang
mengantuk saat pembelajaran, karena dalam pembelajaran guru sangat
berperan dalam proses belajar sedangkan siswa hanya fokus
mendengarkan penjelasan guru. Sehingga menimbulkan masalah yaitu
kenapa pendekatan konvensional kurang bisa meningkatkan
kemampuan literasi matematis karena siswa akan cenderung malas
untuk membaca dikarenakan guru yang akan menjelaskan semua
konsep konsep matematika dalam pembelajarannya.

C. Pengaruh  pendekatan  Metaphorical Thinking terhadap
kemampuan literasi matematis.

Pengaruh pendekatan Metaphorical Thinking terhadap
kemampuan literasi matematis siswa pada materi trigonometri kelas X
SMAN 1 Durenan. Penyajian dan analisis data menggunakan SPSS
25,0 yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
hipotesis ditolak atau dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendekatan Metaphorical Thinking terhadap kemampuan literasi
matematis siswa pada materi trigonometri kelas X SMAN 1 Durenan.

Dalam penyelesaian  materi  trigonometri  pendekatan

Metaphorical Thinking sangat berpengaruh dalam peningkatan

kemampuan literasi matematis siswa. Dapat dibuktikan dari soal

82 1pid hal 37
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postes yang telah diberikan bahwa siswa dapat mencapai indikator
soal tes kemampuan literasi dengan sangat baik. Dengan capaian
indikator yang pertama bahwa siswa dapat merumuskan situasi dalam
bentuk atau model matematika dengan menggunakan representasi
yang sesuai. Pernyataan tersebut didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh sudarsono “ salah satu alternatif untuk dapat
meningkatkan kemampuan dalam merumuskan, merepresentasikan,
serta menyelesaikan permasalahan matematika adalah dengan
pendekatan Metaphorical Thinking”.%® Indikator yang kedua bahwa
siswa dapat menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika
untuk menyelesikan masalah sehari hari. Hal tersebut didukung oleh
teori Holyoak dan Thagard bahwa metafora bergerak dari suatu
konsep yang telah diketahui peserta didik menuju konsep baru yang
belum diketahui atau sedang dipelajari peserta didik.* Pencapaian
indikator yang ketiga bahwa siswa dapat menginterpretasi dan
mengkomunikasikan hasil atau solusi masalah matematika.
Metaphorical thinking merupakan jembatan antara model dan
interpretasi, memberikan peluang yang besar kepada siswa untuk
mengeksploitasi pengetahuannya dalam belajar matematika, dan

melalui metaphorical thinking proses belajar siswa menjadi bermakna

% Sudarsono. Heny Nurrohmah, Upaya Meningkatkan Kompetensi Strategis Matematis
Melalui Pendekatan Metaphorical Thinking Siswa ( Yogyakarta: Jurnal Derivat Volume 3 No. 1
juli 2016) hal 41

® M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis dan
Matematis Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”, (Bandung: Jurnal Ilmiah
Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, VVolume 1, NO. 2, September 2012), him.
196.
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karena siswa dapat melihat hubungan antara konsep yang
dipelajarinya dengan konsep yang telah dikenalnya.®® Dan pencapaian
indikator soal kemampuan literasi yang ke empat bahwa siswa dapat
memberikan argumen yang logis berdasarkan informasi matematis.
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Carreira bahwa
Metaphorical Thinking merupakan suatu proses berpikir untuk
memahami dan mengkomunikasikan  konsep-konsep  abstrak
matematika menjadi hal yang lebih konkrit dengan membandingkan
dua hal yang berbeda makna. Keadaan di atas melukiskan bahwa
berpikir metaforik dalam matematika merupakan jembatan bagi
individu  untuk  mengembangkan  kemampuan  komunikasi
matematiknya.®® Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pendekatan metaphorical thinking sangat berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan literasi matematis Siswa.

®1bid hal 49

% Herris Hendriana, Pendekatan Metaphorical Thinking untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematik dan Kepercayaan Diri Siswa Smp, (Bandung: Pasundan Journal of
Mathematics Educations: Tahun 1, Nomor 1, November 2011) hal 19



